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sementara yang lain mungkin masih pemula. Guru PAI perlu
menyesuaikan  pendekatan  pembelajaran  agar  dapat
menyampaikan materi agama dengan cara yang dapat dipahami
oleh semua siswa.

2) Perbedaan Latar Belakang Budaya: Siswa di MAN 1
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepemimpinan guru PAI dalam

membangun karakter peserta |k Z;'g robolinggo, dapat disimpulkan
a

bahwa kepem@kg&u Al memaink m membentuk karakter
siswa. G I seb |d§‘ ama Islam memiliki
tan%%éw \Q embant -X ' |‘da/ menginternalisasi
nilai-nilai agama ¢ / upaiyseha ‘—%

Z it i i - behefapa tery kesimpulan yang
mem@n empat

faktor uts adi enting.dala impifian guru PAI

\ rok@go. Dengan
menl}@a peril yang baik ontoh teladan, guru PAI

dapat me y jkan dalam tuk karakter siswa.

Selain itu, kerldmgu Wn tugas-tugas pendidikan

menjadi kunci utama dalam menC|ptakan iklim pembelajaran yang positif dan

harmonis. Dalam menghadapi tantangan dan perbedaan karakteristik siswa,
kesabaran guru PAI menjadi faktor penting untuk mengenali kebutuhan
individu siswa dan mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai.
Konsistensi guru PAI dalam menerapkan metode dan pendekatan pembelajaran

agama Islam juga memiliki peran vital dalam membantu siswa memahami dan
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mengamalkan ajaran agama secara berkelanjutan. Dengan faktor-faktor ini
terjalin secara harmonis, kepemimpinan guru PAI di MAN 1 Probolinggo dapat
berperan efektif dalam membentuk karakter siswa yang berkualitas dan
bermartabat, serta memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

Selain itu, faktor-faktor pendukung seperti ketersediaan sumber daya

yang memadai, Iingkun yang mendukung, kepemimpinan
dan partwnp

sekolah yang%ﬁfgk Qlf iswa dalam kegiatan
ekstral:zg/ aga
PAI dala

iIita*muItimedia

@an cara yang
menar]?' }mi ingkungan pembe ' endukung, seperti

wni el g
@%@

.
menciptakan suasa m

Kepemimpinan sekolah yang mendukung, yang ditunjukkan oleh kepala

ilitas pembelajaran,

belajar.

sekolah yang visioner, berorientasi pada kolaborasi, dan memberdayakan guru
PAI, menciptakan kerangka kerja yang positif dan mendukung bagi
pengembangan pembangunan karakter siswa. Partisipasi aktif siswa dalam

kegiatan ekstrakurikuler agama juga turut mendukung pembangunan karakter,
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karena melalui kegiatan tersebut siswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, terdapat faktor-faktor penghambat seperti kurangnya
dukungan dari orang tua dan tantangan dalam berinteraksi dengan siswa yang

memiliki latar belakang dan karakteristik yang berbeda. Kurangnya dukungan

dari orang tua dapat menﬁghi N\/ i dan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran kgge ntara itu, tantan @n 8nteraksi dengan siswa

yang -bed fektivi komunikasi dan

S
g
N g Al dalam

ebel*saran telah

g tua secara

teraturja inte

sekolah d rga. Denga ' Kan orang t kegiatan sekolah,

m@ningkatkan kesadaran dan

kepedulian mereka terhadap pendidikan agama anak-anak.

ang positif antara

terutama yang bérhubun

Kedua, guru PAI perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang
diferensiasi untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Dengan
mengakomodasi perbedaan tingkat pemahaman dan gaya belajar siswa,
pembelajaran agama akan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi setiap

individu.
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Selanjutnya, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler agama yang
beragam dan menarik dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
aktif dalam mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Guru PAI juga perlu mengikuti pelatihan dan pengembangan diri secara

berkala untuk meningkatkan kompetensi kepemimpinan mereka dalam

membangun karakter peserta gik. mg terus menlngkatkan kualitas diri,
kédalam memba ahan positif pada siswa.

i ara@ eran kepemimpinan

Mbollnggo dapat

ara siswa dapat

lai keislaman dan

ptak ngan pembelajaran
yang positif, yagg\znaﬁ) mrm&u}smwa dengan nilai-nilai
keislaman yang kokoh, serta membekali mereka dengan keterampilan dan sikap
yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari maupun di masa depan. Dengan
implementasi saran-saran ini, diharapkan MAN 1 Probolinggo dapat menjadi
lembaga pendidikan yang semakin berkualitas dalam membentuk generasi

penerus bangsa yang berakhlak mulia dan berdaya saing.



